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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inflasi dan  tingkat 
pendidikan terhadap pengangguran dan kemiskinan di Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan 
data sekunder dengan Path Analisis. Kesimpulan hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Inflasi 
berpengaruh langsung dan signifikan terhadap pengangguran di Kota Samarinda; (2) Pendidikan 
berpengaruh langsung terhadap Pengangguran di Kota Samarinda; (3) Inflasi berpengaruh tidak 
langsung dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di Kota Samarinda; (4) Inflasi berpengaruh tidak 
langsung namun tidak signifikan terhadap kemiskinan melalui pengangguran di Kota Samarinda. 
Kata Kunci: Inflasi; tingkat pendidikan; pengangguran; kemiskinan 
 
Influence of inflation and education on unemployment and poverty 
 
Abstract 
The purpose of this study is to investigate and analyze the effect of inflation and the level of 
education of the unemployment and proverty in Samarinda City. This research using secondary data 
with Path Analysis.The conclusion of this study are as follow: (1) Inflation has a significant direct 
effect on unemployement in the Samarinda City; (2) Education level is direct effect on 
unemployement in Samarinda City; (3) Inflation is significant and direct effect on poverty in 
Samarinda City; (4) Inflation is has in direct effect and not significant on poverty throught 
unemployement in Samarinda City. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan dilaksanakan masyarakat untuk mewujudkan kemakmuran masyarakat melalui 
pengembangan perekonomian mengatasi berbagai permasalahan pembangunan dan sosial 
kemasyarakatan seperti pengangguran dan kemiskinan. Proses pembangunan memerlukan pendapatan 
nasional yang tinggi dan pertumbuhan ekonomi yang cepat. Pertumbuhan ekonomi merupakan 
indikator untuk melihat keberhasilan pembangunan dan merupakan syarat utama bagi pengurangan 
tingkat kemiskinan.  
Meningkatkan kegiatan perekonomian dan menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih luas 
serta menurunkan tingkat kemiskinan dan menata kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat yang pada 
akhirnya akan mewujudkan kesejahteraan penduduk lndonesia adalah merupakan tujuan dari 
pembangunan nasional.  
Kemiskinan merupakan salah satu penyakit dalam ekonomi, sehingga harus disembuhkan atau 
paling tidak dikurangi. Permasalahan kemiskinan memang merupakan permasalahan yang kompleks 
dan bersifat multidimensional. Oleh karena itu, upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara 
komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu. 
Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang atau sekelompok orang tidak mampu mencukupi tingkat 
kemakmuran ekonomi yang dianggap sebagai kebutuhan minimal dari standar hidup tertentu. 
Upaya menurunkan tingkat pengangguran dan menurunkan tingkat kemiskinan adalah sama 
pentingnya. Secara teori jika masyarakat tidak menganggur berarti mempunyai pekerjaan dan 
penghasilan, dan dengan penghasilan yang dimiliki dari bekerja diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan hidup. Jika kebutuhan hidup terpenuhi, maka tidak akan miskin.  
Data PDRB selain digunakan untuk mengetahui perkembangan maupun pertumbuhan ekonomi 
yang terjadi disuatu daerah pada periode tertentu, juga digunakan untuk mengetahui peranan dan 
potensi ekonomi di masing-masing kabupaten/kota. (BPS Samarinda, Kaltim,  2014). 
Pertumbuhan ekonomi di propinsi Kalimantan Timur berdasarkan data BPS propinsi 
Kalimantan timur dalam tiga tahun terakhir yaitu pada tahun 2010 dari angka 7,28 persen turun 
menjadi 6, 35 persen pada tahun 2011, kemudian kembali turun pada tahun 2012 menjadi 5, 60 persen 
dan terjadi kenaikan menjadi 9,65 persen pada tahun 2013. Turun naiknya pertumbuhan ekonomi 
Provinsi Kalimantan Timur dari tahun 2010 sampai dengan 2013 secara rata-rata tidak memenuhi 
target pertumbuhan ekonomi daerah dengan nilai 4 sampai dengan 6 persen. 
Masih berdasarkan data dari BPS Provinsi Kalimatan Timur untuk tingkat pengangguran dari 
tahun 2010 sebesar 10,10 persen, pada tahun 2011 turun menjadi 9,84 persen, kemudian terjadi 
penurunan lagi pada tahun 2012 menjadi 8,90 persen, terus turun pada tahun 2013 menjadi 7,94 
persen. Menurut Sukirno (2010 : 9) negara dianggap mencapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh 
apabila tingkat pengangguran kurang dari 4 persen, jadi jika dihubungkan dengan keadaan tingkat 
pengangguran yang ada di Kalimantan Timur maka masih tergolong tinggi. 
Pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda jika dilihat berdasarkan harga berlaku PDRB Kota 
Samarinda meningkat dari tahun sebelumnya, jika pada tahun 2012 nilai PDRB sebesar 41.242.818 
juta rupiah meningkat menjadi 44.242.919 juta rupiah pada tahun 2013. Sedangkan berdasarkan harga 
konstan tahun 2012 juga mengalami peningkatan yang sangat signifikan, dari 35.711.573 juta rupiah 
pada tahun 2012 menjadi 37.437.485 juta rupiah pada tahun 2013. Tingkat harga yang terus bertambah 
menyebabkan pertambahan pada harga berlaku lebih besar dari pada harga konstan. (BPS Samarinda, 
Kaltim 2014). 
1. Tinjauan Pustaka 
1) Kemiskinan 
Pengertian kemiskinan dalam arti luas adalah keterbatasan yang disandang oleh seseorang, 
sebuah keluarga, sebuah komunitas, atau bahkan sebuah Negara yang menyebabkan ketidaknyamanan 
dalam kehidupan, terancamnya penegakan hak dan keadilan, terancamnya posisi tawar (bargaining) 
dalam pergaulan dunia, hilangnya generasi, Serta suramnya masa depan bangsa dan negara. Negara-
negara maju yang lebih menekankan pada "kualitas hidup" yang dinyatakan dengan perubahan 
lingkungan hidup melihat bahwa laju pertumbuhan industri tidak mengurangi bahkan justru 
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menambah tingkat polusi udara dan air, mempercepat penyusutan sumber daya alam, dan mengurangi 
kualitas lingkungan. Sementara untuk negara-negara yang sedang berkembang, pertumbuhan ekonomi 
yang relatif tinggi pada tahun 1960 sedikit sekali pengaruhnya dalam mengurangi tingkat kemiskinan. 
2) Penyebab Kemiskinan 
Menurut Bappenas (2010 : 8) dalam Hermanus (2012 : 42) Kemiskinan menurut penyebabnya 
terbagi menjadi 2 macam. pertama adalah kemiskinan kultural yaitu kemiskinan yang disebabkan oleh 
adat atau budaya suatu daerah tertentu sehingga membuatnya tetap melekat dengan kemiskinan. 
Kemiskinan seperti masih bisa dihilangkan atau dikurangi dengan mengabaikan faktor-faktor yang 
menghalangi untuk melakukan perubahan kearah tingkat kehidupan yang lebih baik. Kedua adalah 
kemiskinan struktural dimana kemiskinan yang terjadi disebabkan oleh ketidakberdayaan masyarakat 
atau kerompok tertentu terhadap system atau tatanan sosial. 
3) Alternatif Solusi Kemiskinan 
Menurut Effendi (2006 : 14) dalam Kustiawan (2007 : 28) mengemukakan beberapa alternativ 
solusi kemiskinan, yaitu: 
Pertama, mendasarkan pada mobilisasi tenaga kerja yang belum digunakan (idle) dalam rumah 
tangga petani gurem agar tidak terjadi pembentukan modal di Pedesaan. Kedua, dapat dilakukan 
dengan menyusun kerangka kelembagaan di pedesaan yang memungkinkan tenaga kerja yang belum 
didayagunakan untuk pemupukan modal tanpa perlu menambah upah. Ketiga, menitikberatkan pada 
transfer sumber daya pertanian ke industri melalui mekanisme Pasar. Keempat, model pertumbuhan 
berbasis teknologi, menyoroti potensi pesatnya pertumbuhan dalam sektor pertanian yang dibuka 
dengan kemajuan teknologi dan kemungkinan menjadi sektor pemimpin. 
4) Pengangguran 
Pengangguran dapat dibedakan menjadi dua macam. Pertama berdasarkan kepada sumber dan 
penyebabnya dapat dibedakan sebagai berikut : 
1) Pengangguran Normal / Friksiona 
2) Pengangguran Siklikal  
3) Pengangguran Struktural  
4) Pengangguran Teknologi  
Kedua berdasarkan ciri pengangguran wujud yaitu : 
1) Pengangguran Terbuka  
2) Pengangguran Tersembunyi  
3) Pengangguran Musiman  
4) Setengah Menganggur  
Menurut BPS, Pengangguran terbuka terdiri atas: 
1) Penduduk yang sedang mencari pekerjaan. 
2) Penduduk yang sedang mempersiapkan usaha. 
3) Penduduk yang merasa tidak mungkin mendapat pekerjaan. 
4) Penduduk yang sudah punya pekerjaan  
5) Inflasi 
Salah satu peristiwa moneter yang sangat penting dan yang dijumpai di hampir semua negara di 
dunia adalah inflasi. Definsi singkat dari inflasi adalah kecendrungan dari harga-harga untuk naik  
secara umum dan terus-menerus. Kenaikan dari satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali 
kenaikan tersebut meluas kepada (mengakibatkan kenaikkan) sebagian besar dari harga barang-barang 
lain. Berdasarkan dari buku karangan Sudarso (1995 : 90), menurutnya inflasi terbagi menjadi tiga 
jenis yaitu : 
1) Inflasi Murni,  
2) Semi Inflasi,  
3) Inflasi Semu. 
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6) Pendidikan 
Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produkifitas kerja lebih baik sehingga dampaknya 
akan memberikan penghasilan yang lebih besar. (Simanjuntak 1998) 
 
Rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan pilihan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup menjadi terbatas sehingga pilihan yang diambilpun biasanya hanya mengandalkan tenaga 
sehingga penghasilan menjadi ikut rendah. Dari hasil penelitian Kuncoro dalam Subli (2005 : 26) yang 
memmberikan pilihan profesi dengan besarnya penghasilan yang didapatkan dimana orang yang 
bekerja sebagai petani mempunyai penghasilan 4, 82 %, orang bekrja sebagai karyawan baik bidang 
jasa maupun produksi dan penjualan mempunyai penghasilan sebesar 7 – 9 % sedangkan yang bekerja 
sebagai manager dan pengusaha mempuyai penghasilan sebesar 35 %. Dari hasil penelitian tersebut 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa pekerjaan dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan 
memberikan penghasilan yang lebih besar. 
2. Hubungan Antar Variabel 
 
1) Inflasi dan Kemiskinan 
Dalam penelitian ini menganalisis pengaruh inflasi dan pengangguran terhadap kemiskinan di 
perkotaan Indonesia, dengan menggunakan dua jenis data yaitu data yang dipublikasikan oleh BPS 
dan data yang diolah oleh LPEM UI. Hasil yang diperoleh memperlihatkan bahwa inflasi dan 
pengangguran bersama-sama dengan variabel lain yaitu rasio antara garis kemiskinan dengan 
pendapatan rata-rata, tingkat kemiskinan periode sebelumnya, variabel-variabel demografis serta rasio 
gini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan, baik terhadap head-count 
poverty, poverty gap maupun squared poverty gap. Secara lebih spesifik, pengangguran memberikan 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap tingkat kemiskinan sedangkan inflasi memperlihatkan 
pengaruh yang cenderung tidak konsisten dengan tingkat signifikansi yang lebih rendah. Jika 
menggunakan data BPS terlihat bahwa inflasi memberikan pengaruh yang cukup signifikan, tetapi bila 
menggunakan data alternatif terdapat kecenderungan inflasi memberikan pengaruh yang tidak 
signifikan. Secara implisit juga memperlihatkan kompleksnya masalah kemiskinan di Indonesia.  
2) Inflasi dan Pengangguran 
Tingginya tingkat inflasi menyebabkan harga barang domestic relatif lebih mahal dibanding 
dengan harga barang impor. Pertumbuhan ekonomi tanpa diikuti dengan penambahan tenaga kerja 
akan mengakibatkan ketimpangan dalam pembagian dari penambahan pendapatan tersebut (ceteris 
paribus) yang pada akhirnya akan menimbulkan dampak kondisi pertumbuhan ekonomi dimana 
tingkat lasikemiskinan yang tinggi. (Tambunan, 2009 : 32) Menurut Samuelson dan Nordhaus (2004 : 
287) dalam Hermanus (2012 : 46) Hukum Okun menyatakan bahwa apabila terjadi penurunan PDB 2 
persen PDB secara relatif terhadap PDB potensial akan maka akan terjadi kenaikan tingkat 
pengangguran sebesar satu persen. Menurut Mankiw (2007 : 251) dalam Hermanus (2012 : 47) 
penurunan pada produksi barang dan jasa yang terjadi selama masa resesi selalu berkaitan dengan 
peningkatan jumlah pengangguran. 
3) Hubungan Pendidikan dengan Pengangguran 
Dalam upaya mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Sustainable Development), 
sektor pendidikan memainkan peranan sangat strategis yang dapat mendukung proses dan aktivitas 
ekonomi lainnya. Dalam konteks ini, pendidikan dianggap sebagai alat untuk mencapai target yang 
berkelanjutan, karena dengan pendidikan aktivitas pembangunan dapat tercapai, sehingga peluang 
untuk meningkatkan kualitas hidup di masa depan akan lebih baik. 
4) Pendidikan dan Kemiskinan 
Pendidikan berperan penting dalam kesejahteraan seseorang dengan berbagai cara yang 
berbeda. Pendidikan dapat meningkatkan kemampuan penduduk untuk memperoleh dan menggunakan 
informasi, memperdalam pemahaman akan perekonomian, memperluas produktivitas, dan memberi 
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pilihan kepada penduduk apakah berperan sebagai konsumen, produsen atau warganegara. Selain itu 
pendidikan dan distribusi pendapatan adalah mempunyai kolerasi yang positif dengan penghasilannya 
selama hidup seseorang. Korelasi ini dapat dilihat terutama pada seseorang yang dapat menyelesaikan 
sekolah tingkat lanjutan dan universitas, akan mempunyai perbedaan pendapatan 300 persen sampai 
dengan 800 persen, dengan tenaga kerja yang hanya menyelesaikan sebagian ataupun seluruh 
pendidikan tingkat sekolah dasar. Karena tingkat penghasilan sangat dipengaruhi oleh lamanya tahun  
memperoleh pendidikan, jelas ketimpangan pendapatan yang besar tersebut akan semakin besar. 
(Gaiha 1993 : 76)    
5) Pengangguran dan Kemiskinan 
Arsyad (1997 : 73) menyatakan bahwa ada hubungan yang erat sekali antara tingginya tingkat 
pengangguran dan kemiskinan. Bagi sebagian besar masyarakat, yang tidak mempunyai pekerjaan 
tetap atau hanya part-time selalu berada diantara kelompok masyarakat yang sangat miskin. 
Masyarakat yang bekerja dengan bayaran tetap di sektor pemerintah dan swasta biasanya termasuk 
diantara kelompok masyarakat kelas menengah keatas. Setiap orang yang tidak mempunyai pekerjaan 
adalah miskin, sedangkan yang bekerja secara penuh adalah orang kaya. Karena kadangkala ada juga 
pekerja diperkotaan yang tidak bekerja secara sukarela karena mencari pekerjaan yang lebih baik dan 
yang lebih sesuai dengan tingkat pendidikannya. Mereka menolak pekerjaan-pekerjaan yang mereka 
rasakan lebih rendah dan mereka bersikap demikian karena mereka mempunyai sumber-sumber lain 
yang bisa membantu masalah keuangan mereka. Orang-orang seperti ini bisa disebut menganggur 
tetapi belum tentu miskin. Sama juga halnya adalah, banyaknya induvidu yang mungkin bekerja 
secara penuh perhari. Tetapi tetap memperoleh pendapatan yang sedikit. Banyak pekerja yang mandiri 
disektor informal yang bekerja secara penuh tetapi mereka sering masih tetap miskin. 
METODE 
Data penelitian ini merupakan data sekunder dengan menggunakan data time series dimana 
tahun analisis selama 10 tahun sejak tahun 2005 sampai dengan tahun 2014. Penelitian ini 
menggunakan variabel eksogen inflasi, pendidikan, Variabel antara (lntervening Variabel) 
pengangguran dan variabel endogen kemiskinan. Penelitian ini dilakukan di Kota Samarinda. 
1. Definisi Operasional 
Variabel - variabel yang diamati dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kemiskinan adalah ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar 
makanan dan bukan makanan yang dinyatakan dalam persentase jumlah penduduk miskin di Kota 
Samarinda. 
2) Pengangguran adalah Tingkat pengangguran merupakan jumlah penduduk yang menganggur, 
yaitu penduduk yang tidak bekerja sama sekali atau bekerja kurang dari dua hari selama seminggu 
sebelum pencacahan dan berusaha memperoleh pekerjaan dinyatakan dalam persentase jumlah 
pengangguran di kota Samarinda. 
3) Inflasi adalah kecendrungan naiknya harga barang dan jasa pada umumnya yang berlangsung 
secara terus menerus di Kota Samarinda dinyatakan dalam persentase inflasi Kota Samarinda. 
4) Pendidikan adalah jumlah lulusan SLTA sederajat (SMU & SMK) di Kota Samarinda. 
2. Jangkauan Penelitian 
Jangkauan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis pengaruh inflasi, pendidikan 
terhadap pengangguran dan kemiskinan yang terjadi di Kota Samarinda. 
3. Data yang Diperlukan 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data sekunder diantara lain : 
1) Jumlah Penduduk Miskin yang ada di Kota Samarinda tahun 2005 – 2014 
2) Data besarnya tingkat pengangguran yang ada di Kota Samarinda tahun 2005 - 2014. 
3) Tingkat Inflasi tahun 2005 - 2014 yang ada di Kota Samarinda 
4) Jumlah lulusan SLTA tahun 2005 - 2014 yang ada di Kota  Samarinda. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik library research yaitu dengan mengumpulkan 
data yang berhubungan dengan penelitian melalui instansi terkait seperti BPS, Bappeda, 
Disnakertrans, Diknas. Dengan penelitian Kepustakaan seperti media informasi seperti buku - buku 
referensi, jurnal, serta media internet. 
5. Analisis Data 
Metode analisis dalam penelitian ini adalah Menurut (Suliyanto 2011 : 251) dalam Hermanus 
(2012 : 59) analisis jalur (path analisis) digunakan untuk mengetahui dan menganalisa hubungan antar 
variabel dengan tujuan baik itu pengaruh langsung maupun tidak langsung. 
1) Persamaan sub struktur -1 
Y1=ρY1X1+ρY1X2 + Єi Menurut Suliyanto (2011 : 251) dalam Hermanus (2012 : 59) untuk 
mengetahui pengaruh langsung dari variabel tingkat inflasi (X1), variabel pendidikan (X2) 
terhadap pengangguran (Y1) 
Dimana: 
Y1  = Tingkat Pengangguran 
X1  = Inflasi 
X2  = Pendidikan 
ρ   = Koefisien Jalur 
Є   = Residu 
2) Persamaan sub-struktur – 2 
Y2 = ρY2X1 + ρY2X2+ ρY2Y1 + Є2  
Untuk mengetahui pengaruh langsung dari variabel tingkat inflasi (X1), variabel tingkat 
pendidikan (X2) dan variabel pengangguran (Y1) terhadap kemiskinan (Y2) 
Dimana : 
Y2  = Kemiskinan 
Y1  = Tingkat Pengangguran 
X1  = Inflasi 
X2  = Pendidikan 
ρ  = Koefisien Jalur 
Є  = Residu 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan penelitian empiris dengan mengunakan data time 
series yang didapatkan berdasarkan informasi resmi dari pemerintah seperti data pertumbuhan Tingkat 
Inflasi, tingkat pendidikan, pengangguran dan kemiskinan yang ada di Kota Samarinda dalam kurun 
waktu 10 tahun mulai dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2014. Adapun maksud dan tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh langsung dan tidak langsung serta 
kontribusi dari Inflasi kumulatif (X1) dan tingkat pendidikan (X2) terhadap pengangguran (Y1) dan 
pengaruhnya terhadap % penduduk miskin terhadap jumlah penduduk (Y2). variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Inflasi dan tingkat pendidikan sedangkan variabel terikatnya adalah 
pengangguran dan kemiskinan. Yang menjadi dasar perhitungan koefisien jalur dalam penelitian ini 
adalah analisis korelasi dan regresi dan dalam perhitungan analisis digunakan program Path analisis. 
Dari hasil analisis diatas maka model persamaan regresi sub struktur 1 menjadi : Y1 = -2,222X1 
+ 2,095X2 Dimana Y1 adalah pengangguran X1 pertumbuhan inflasi berpengaruh negatif terhadap Y1 
pengangguran dengan nilai koefisien sebesar -2,222 X2 tingkat pendidikan berpengaruh positif 
terhadap Y1 pengangguran dengan dengan nilai koefisien sebesar 2,095 
Perhitungan Pengaruh Diagram Jalur 
Besaran pengaruh dihitung dengan menggunakan analisa jalur (path analysis) mediated path 
modelsebagai berikut: 
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1) Pengaruh Langsung (Direct Causal Effect) 
Analisa pengaruh langsung dari estimasi model sub struktur 1 dan sub struktur 2 adalah sebagai 
berikut: 
a) Inflasi (X1) berpengaruh langsung terhadap pengangguran (Y1) sebesar -2,222, 
b) Tingkat pendidikan (X2) berpengaruh langsung terhadap pengangguran (Y1) sebesar 2,095, 
c) Pertumbuhan inflasi (X1) berpengaruh langsung terhadap kemiskinan (Y2) sebesar -0,817, 
d) Pengangguran (Y1) berpengaruh langsung terhadap kemiskinan (Y2) sebesar -0,155 
2) Pengaruh tidak langsung (lndirect Causal Effect) 
S-ebagaimana hipotesis dalam peneritian ini, bahwa variabel inflasi (X1), tingkat pendidikan 
(X2), pengangguran (Y1) terhadap variabel kemiskinan (Y2), yaitu dimediasi atau disalurkan 
melalui variabel pengangguran (Y1) Besarnya berpengaruh tidak langsung tersebut adalah sebagai 
berikut. 
a. Inflasi (X1) berpengaruh tidak langsung terhadap terhadap kemiskinan (Y2) melalui 
pengangguran (Y1) sebesar -2,222 x -0,155 = 0,344 
b. Tingkat pendidikan (X2) berpengaruh tidak langsung terhadap terhadap kemiskinan (Y2) 
melalui pengangguran (Y1) sebesar 2,095 x -0,155 = -0,325 
3) Pengaruh Total (Total Effect) 
a. Pengaruh variabel inflasi (X1) terhadap Kemiskinan (Y2) melalui pengangguran (Y1) sebesar 
-0,817 + 0,344 = -0,473 Pengaruh variabel  
SIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan  pada bab sebelumnya dapat 
diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan penelitian ini sebagaimana hal berikut: 
1. Inflasi berpengaruh langsung dan signifikan terhadap pengangguran di Kota Samarinda. 
2. Pendidikan berpengaruh langsung terhadap Pengangguran di Kota Samarinda, meningkatnya 
penduduk yang tamat SMA dari tahun ke tahun namun lapangan pekerjaan semakin sulit di 
peroleh sehingga penduduk yang mempunyai tingkat pendidikan SMA sederajat semakin 
bersaing ketat dalam memperoleh pekerjaan. 
3. Inflasi berpengaruh tidak langsung dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di Kota Samarinda. 
4. Inflasi berpengaruh tidak langsung namun tidak signifikan terhadap kemiskinan melalui 
pengangguran di Kota Samarinda. 
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